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sudut pandang yang berbeda antara satu dengan lainnya,
sehingga buku-buku tersebut akan menjadi bahan pengayaan

keilmuan dalam Belajar dan Pembelajaran.

Saya menyadari bahwa buku ini baru merupakan tahap
awal yang masih banyak mengandung kekurangan sehingga
memerlukan banyak perbaikan dan pembenahan terutama
dalam penulisan referensi. Sehubungan dengan hal tersebut,
guna melengkapi dan menyempurnakan buku ini pada waktu
yang datang, penulis sangat memerlukan bantuan dari berbagai
pihak seperti kawan seprofesi bahkan dari mahasiswa yang
mengambil mata kuliah ini. Semua bantuan itu akan dijadikan
bahan penyempurna yang sangat berharga. Atas segala saran,
kritik yang konstruktif, dan perbaikan yang disumbangsihkan,
khususnya kepada Prof. Dr. Rahmat Soe’oed, MA yang telah
mengedit aspek kebahasaan dalam penulisan buku ini, penulis
ucapkan terima kasih yang setinggi-tingginya. Semoga Allah
SWT memberikan kemudahan dan pertolonganNya kepada kita
semua, khususnya kepada para pengguna dan pembaca buku
ini sehingga buku ini dapat menjadi sebuah kontribusi yang
memberikan manfaat dan sumbangsih keilmuan yang penulis

pcrsc'mbahkan kcpada anak bangsa di Negara ini.

Penulis
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Proses Conditioning

NS

Pandangan terhadap
pelempar; suara “yahoo”

UCS

menghasilkan

19

UCR

Dilempar keatas

>

Menghasilkan Ketakutan

Gambar: 1. 2 (Adaptasi dari Lefrancois, 1991)

Neutral Stimulus (NS) digabungkan dengan UCS berulang-

ulang.

Setelah szdiffmzfug

cSs

CR

Pandangan terhadap
pelempar; suara “yahoo”

L J

Ketakutan

Gambar: 1. 3 (Adaptasi dari Lefrancois, 1991)

Neutral stimulus (NS) berubah menjadi conditioning stimulus

(CS) vang menghasilkan conditioned response (CR) yaitu

ketakutan.

asnah Hanim Ham <







Sebelum szdr'tiauiug

NS

Matematik

Ucs

Guru yang tidak ramah
dengan siswa, bangku
yang keras

menghasilkan
>

menghasilkan

[
L

Setelah Conditioning

CS

Matematik

21

Tidak ada response

(neutral response)

UCR

Tidak senang benci,
takut

menghasilkan

CR

>

Tidak senang benci, takut

Gambar: 1. 4 (Adaptasi dari Lefrancois, 1991)

Jadi dalam pembelajaran, seseorang harus menyadari apa

saja yang dikaitkan dengan yang ada dan situasi di lingkungan

kelasnya. Guru harus melakukan apa saja yang dapat dilakukan

untuk memperbanyak jumlah wunconditioned stimulus vyang

m{:ny{:nangkan dan berusaha untuk m{:ngurangi unconditioned

stimulus yang tidak menyenangkan. Dalam gambar 1.2 terlihat

Classical Conditioning Phobia (ketakutan) matematika. Oleh karena

itu, guru harus memahami kondisi apa yang dapat membuat

siswa merasa nyaman atau tidak nyaman untuk belajar.

Facnak Hanion Ham 8D
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5) Jelaskan perbedaan antara respondent response dan operant
response menurut Skinner dalam proses belajar seseorang, dan

berikan contoh dalam peristiwa belajar siswa.

6) Coba anda uraikan terjadinya pemprosesan informasi dalam

belajar menurut psikologi kognitif.

7) Bagaimana terjadinya persepsi personal pada diri seseorang,
dan kapan persepsi selektif melakukan fungsinya ketika

sesorang, mcmpcrﬁcpsi informasi?

8) Ketika seseorang mempersepsi sesuatu, maka terjadi proses
perincian yang mempunyal peran aktif dalam karakteristik
stimulus. Karakteristik tersebut meliputi : intensitas,
pergerakan, dan pertentangan. Coba saudara jelaskan apa

yang dimaksud dcng.:m kctiga karakteristik stimulus tersebut.

9) Jelaskan dengan singkat cara terjadinya proses memori pada

diri seseorang, ketika 1a mcmpcrnlch informasi.

® gﬁew e Pernbalsjaran (Honsep, oot dan Prabich)
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afektif tersebut di bawah ini.

Domain Afektif

Bagan 2.2 Taksonomi Krathwohl Pada Aspek Afektif

a. Reveiving (attending) atau sikap menerima

Pada tingkatan ini siswa dirangsang tentang adanya
fenomena atau stimuli tertentu, sehingga ia mau menerima atau
memperhatikannya. Lalu timbul kesadaran: siswa mau menjadi
sadar tentang sesuatu, bahwa ia memperhitungkan keadaan,
fenomena, object, atau keadaan peristiwa. Kemauan untuk
menerima: paling jelek siswa tidak aktif untuk menghindari
stimuli. Paling tidak, ia mau membuat catatan tentang peristiwa
dan memberikan perhatiannya. Perhatian terseleksi atau,
terkendali: terdapat unsur pengendalian perhatian pada siswa,
sehingga bermacam-macam stimulus diseleksi dan diperhatikan

meskipun terdapat pembauran dan kDmpEﬁSi stimuli.

b. Responding (memberi tanggapan)

Siswa secara aktif memperhatikan sehingga ia cukup terlibat
di dalamnya atau tertarik pada obyek, fenomena, atau kegiatan,
dan memperoleh kepuasan dalam keterlibatan tersebut. Hal ini

terjadi, pertama: ada respon setuju dalam menanggapi: siswa

Pacnab Hanion Ham <8
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Domain Psikomotor

Bagan 2.3 Taksonomi Domain Psikomotor

Taksonomi domain psikomntur tersebut adalah me]jputi:

1) Gerakan-gerakan reflek, gerakan yang melibatkan satu atau
lebih dari urat syaraf, contohnya: gerakan yang berlawanan

dari otot-otot.

2) Gerakan-gerakan fundamental, termasuk tujuan perilaku yang
berhubungan dengan: berjalan, melompat, push up, dll
Contoh : lari 100 meter.

3) Kemampuan persepsi, menunjukkan pada proses kesadaran
akan adanya perubahan setelah aktif: melihat, mendengar,
menyentuh, merasa, mencium, dan gerak dari urat syaraf,
contohnya: melihat, mendengar, mencium. Cuma gerakan

indra.

4) Kemampuan fisik, berhubungan dengan kekuatan, fleksibel,
dan reaksi-respons, Contoh : dapat 5 sampai 10 kali Sit Ups.

5) Gerakan terampil, seperti permainan, olahraga, menari, melukis,

cnntuhnya : menari dari langkah dasar sampai balet.

6) Komunikasi yang bersambung, hubungan dari ekspresi gerakan

® gﬁa@m Pibelipsoain (Wit et B, Pobtel)
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G. LATIHAN:
1) Sebutkan domain apa saja menurut anda yang dapat dicapai

dalam belajar?

4) Coba anda jelaskan tentang aspek pencapaian domain kognitif,
domain afektif, dan domain psikomotor, serta berikan contoh
masing-masing dalam pencapaian tujuan belajar.

5) Untuk kinerja apa saja yang dapat diperoleh dalam pencapaian
tujuan belajar dari domain kognitif, domain afektif, dan
domain psikomotor

6) Mengapa seseorang dalam belajar dapat mencapai tujuan
belajar yang membentuk keterampilan kognitif, sikap
bahkan keterampilan personal dan sosial?, berikan contoh
konkrit dalam pencapaian tersebut. Dan berikan alasan anda

seandainya hal tersebut tidak t{:rpenuhi.

7) Jelaskan pentingnya unsur-unsur dinamis dalam belajar untuk

menunjang tujuan belajar.
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A. KONSEP PEMBELAJARAN PSIKOLOGI PERILAKU
(BEHAVIOR)

1. Hubungan Antara $timulus dan Respon

ara penganut teori perilaku berpandangan bahwa

konsep belajar adalah hubungan antara stimulus dan
respon. Perbedaan utama antara konsep belajar perilaku dan
konsep belajar lainnya adalah seorang anak belajar memberikan
satu respon terhadap sejumlah stimulus yang berbeda. Dia
tidak memberikan respon pada satu stimulus. Stimulus itu
mempunyai satu atau lebih dari atribut yang sama. Tugas anak
adalah mengasosiasikan satu respon dengan atribut yang sama

pada stimulus 1tu.

Langkah pertama dalam membentuk suatu konsep ialah
untuk mengasosiasikan respond (R) dengan stimulus (SI).
Setelah itu, sang anak dihubungkan dengan stimulus yang
ke dua(S2), Jika S2 mempunyai atribut yang mirip dengan S1.
maka R dapat terjadi. Jika hubungan S2 - R1 diberi penguatan
(reinforcement), maka hubungan itu akan diperkuat melalui

asosiasi sejumlah stimulus yang mempunyai atribut yang sama

Lﬁ?ﬂﬂiuﬂ ﬁ'{__ﬂnim ﬁ{mn










Bcrbagai macam respon dipilih dalam konteks stimulus

tertentu.

Proses conditinm’ng kontek stimulus: ruang kelas

Respon | :> Hadiah

Datang pada Perhatian guru,
guru tersenyum, dan
memuiji

Bagan 2: Setelah n:(mditionjng konteks stimulus: ruang kelas

Satu respon dikuatkan secara sistematis setelah cmzditimzirzg

kontek stimulus: ruang kelas

sD . > Respon

Pandangan dan tingkah | Bersifat memperhati-

laku guru dalam kelas kan tugas-tugas yang
diberikan

Bagan 3: Rcsp(m Setelah condi Hmzirzg konteks stimulus:

ruang kelas

Suatu respon akan lebih sering muncul jika diberi penguat
(reinforcement). Adapun stimulus yang disertai dengan pemberian
hadiah dapat mengkontrol respon-respon yang ada sebagai
Operant Conditioning dalam kelas. Perhatikan bahwa respon
dalam Operant Conditioning tidak seperti classical Conditioning.
Respon dalam Operant Conditioning cendrung terjadi dengan
sendirinya dan bukan dihasilkan oleh satu stimulus. Dalam
contoh berikut ini ada tugas-tugas yang seharusnya dilakukan
namun tidak dilakukan. Penguatan dilakukan berdasarkan

frekuensi pclaksanaan tugas yang ada.

® gﬁew e Pernbalsjaran (Honsep, oot dan Prabich)




Stimulus

Operant

Respon

Diikuti oleh
| —

|
|

Konsekwensi
reinforcement atau
hukum

Bagan 4: Operant Conditioning disertai efek

Tabel 3: 1 Contoh Operant Conditioning dalam pembelajaran

di kelas
Ujian fisika Siswa belajar Reinforcement | Siswa cendrung
diumumkan |dengan rajin positif siswa untuk belajar
mendapatkan | seperti itu lagi
nilai “A”
Guru Siswa hanya Reinforcement | Siswa cenderung
menolak menjawab negatif untuk menjawab
jawaban jika dia yakin siswa tidak jika dia yakin
yang salah jawabannya dipersalahkan | jawabannya
“benar” “benar”
Guru Siswa berbicara | Hukuman: Siswa cenderung
berceramah | sendiri Guru tidak berbicara
dengan teman mengeluarkan pada saat guru
sebelahnya siswa dari menerangkan
kelas.
Guru berjanji | Siswa Hukuman : Siswa cendrung
untuk bertingkah laku | panundaan untuk tidak
mengajak buruk piknik bertingkah buruk
piknik jika sebelum piknik
siswa mau dilaksanakan
berbuat yang
baik

Facnak Hanion Ham &)
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Hukuman L Tipe dari hukuman ini meliputi penyajian

stimulus yang tidak menyenangkan, biasanya dilakukan sebagai

usaha untuk menghilangkan tingkah laku yang tidak diinginkan.

Salah satu contohnya seperti tertera dalam tabel 3:2.

Tabel 3: 2 Penguatan Dan Hukuman

Efek-efek stimulus

Menyenangkan

Tidak menyenangkan

Diberikan pada suatu
situasi

Penguatan positif

Hukuman | (hukuman)
Hidung Lovella dipijit

Lovella diberi jelly
karena hasil kerjanya karena hasil kerjanya
yang baik. jelek.
Dihilangkan dari | Hukuman : (penalty) Penguatan negative
situasi yang ada Jelly Lovella diambil | (relief)
kembali karena kerja- | Pijitan di  hidung
nya jelek. Lovella dilepaskan
karena dia bekata
“maaf”

Hukuman II (Penality). Type kedua dari hukuman ini

bcrupa pcngl*u'langan stimulus yang mcnycnagkan. Contoh

umum yang scring dilakukan oleh guru adalah menahan siswa

untuk tidak pulang setelah pelajaran usai. Menahan siswa untuk

tidak pulang (stimulus yang tidak menyenangkan) adalah

termasuk jenis hukuman.

® gﬁew e Pernbalsjaran (Honsep, oot dan Prabich)
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Tabel 3: 3 Daftar Hukuman di Sekolah

No. Beberapa Aturan Sekolah Berat hukuman

1. Siswa laki-laki dan perempuan bermain 4
bersama-sama

2. Berkelahi 5

3. Bermain kartu di sekolah 4

4. Memanjat pohon lebih dari tiga kali 1

5. Berbohong 7

6. Mengejek/memanggil dengan nama ejekan 4
terhadap anak lain
Mengganggu siswa perempuan 10
Meminum minuman terlarang 8
Berkuku panjang 2

10. Siswa perempuan pergi ke siswa laki-laki 2

11. Berkelahi 4

12. Melempar-melempar sesuatu dengan benda 4
keras

13. Meninggalkan sekolah tampa ijin

14. Melangar peraturan sekolah 7

¢). Pengaruh Penguatan dan Hukuman

Penguatan dapat meningkatkan belajar seseorang, dengan

demikian tingkah laku manusia atau hewan clapat dikontrol

melalui penggunaan penguatan yang tepat. Seperti apa yang

telah dikemukakan oleh Thorndike bahwa sesuatu yang

menyenangkan cenderung lebih mudah membekas daripada

yang tidak menyenangkan atau menyakitkan, bahkan yang tidak

m{:ny{:nangkan itn cuncl{:mng cepat munghilang.

asnah Hanim Ham
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kombinasi antara dua jadwal di atas.

Disisi lain, tidak ada pilihan pemberian reinforcement dengan
didasarkan pada hal-hal yang berbau tahayul oleh karena hal
ini tidak menunjukkan sesuatu yang jelas dan rasional. Sebagai
contoh, ada punya dua pilihan seperti contoh di bawah ini.
Pertama: jika kita memilih A, maka kita tidak bisa memilih pada
kemungkinan yang lain. Kedua, jika kita memilih B terdapat
dua kemungkinan masing-masing pilithan menawarkan dua
pilihan lagi. Dan akhirnya empat pilihan yang terakhir dapat

dikombinasi.

Terus menerus

Setap jawaban/
respon yang benar
diberi penguatan

Berkala (Partial)

Perbandingan Interval Kombinasi
Teratur Setiap jadwal nomor | Setiap jadwal yang Sangat
kelima yang benar, benar pertama kali kompleks
diberi penguatan dalam waktu 15
menit, yang diberi
penguatan
Acak Satu dari setiap lima Satu dari jawaban
jawaban yang benar rata-rata dalam
diberi penguatan 15 menit, diberi
penguatan
(reinforcement)

Bagan 3:5 Jadwal memberikan penguatan
(Masing-masing type penguatan punya karakteristik pola

sendiri-sendiri).

® gﬁew e Pernbalsjaran (Honsep, oot dan Prabich)
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F. RINGKASAN
1) Dalam teori pembelajaran behavior dikenal istilah S-R Bond

termasuk teori perilaku, yaitu stimulus sebagai penyebab
belajar, seperti faktor lingkungan yang menyebabkan adanya
respon. Respon didefinisikan sebagai akibat dan reaksi

terhadap stimulus.

2) Penguatan (reinforcement) adalah stimulus yang meningkatkan
kemungkinan terjadinya respon. Ada dua macam penguatan,
penguatan positif, misalnya memberi hadiah atau pujian
dan penguatan negatif, yaitu hal yang tidak menyenangkan.
Hukuman adalah penyajian stimulus yang tidak
menyenangkan.

3) Shaping merupakan proses pemberian penguatan kepada
siswa agar dapat melakukan tingkah laku yang diharapkan
dengan jalan pembentukan, misalnya: melatih anak-anak
berkata sopan santun.

4) Siswa yang sedang mengalami proses belajar telah memiliki
skill atau pengetahuan sebelumnya, sehingga dalam belajar
ada unsur kognitif dalam pemerosesan informasi yang disebut
knowing (pengetahuan).

5) Skematayaitu penggabungandaribagian-bagianpengetahuan
yang saling berkaitan untuk dapat mendefinisikan suatu

kﬂnsep.

6) Memory aids menerapkan teknik untuk menghasilkan ingatan
agar lebih kuat.

gﬁaﬂ-m s Pehatararon (i Bk 3. Praktal)
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G. LATIHAN:

1) Jelaskan ciri-ciri pembelajaran menurut aliran psikologi

belajar behavioristik dan aliran psikologi belajar kognitif.

2) Apakah yang dimaksud dengan pemberian reinforcement
dan punishment dalam proses pembelajaran ?

3) Identifikasi keuntungan dan kerugian dari pemberian
reinforcement (positif dan negatif)

4) Jelaskan maksud adanya shaping (pembentukan) dalam teori

pembelajaran aliran psikologi behavioristik.

5) Jelaskan dengan singkat kedudukan knowing dalam

pemrosesan informasi.

6) Apakah manfaat Schemata dalam mempersepsikan pelajaran

pada waktu proses pembelajaran ?

asnah Hanim Ham
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6) Tujuan pembelajaran seyogyanya dirumuskan secara jelas,

yang didalamnya mencakup komponen: Audience, Behavior,
Condition dan Degree

7) Unsur yang mendinamiskan pembelajaran harus memper-

hatikan beberapa prinsip-prinsip yang fundamental yang
akan menentukan apakah pengajaran berlangsung secara

wajar dan berhasil.

LATIHAN:

Setelah anda selesai mempelajari bab ini silahkan mencoba

untuk men]'awab latihan berikut ini:

1)

2)

3)

4)

3)

Jelaskan apa yang dimaksud dengan tujuan pembelajaran
dan bagaimana seorang guru merumuskan tujuan tersebut
dalam pembelajaran ?

Coba identifikasi minimal tiga manfaat tujuan pembelajaran

bagi guru dan tiga untuk siswa.

Jelaskan pergeseran yang terjadi dalam merumuskan tuju-
an pembelajaran dari penguasaan bahan ke penguasan
performansi sejalan dengan penerapan kurikulum 2013.

Jelaskan apa yang dimaksud dengan rumusan tujuan
pembelajaran mencakup komponen: Audience, Behavior,

Condition dan ngree

Jelaskan ciri-ciri pembelajaran yang dinamis dan efektif.

6) Jelaskan bagaimana implementasi pembelajaran yang di-

namis.

gﬁaﬂ-m s Pehatararon (i Bk 3. Praktal)
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A. PENGANTAR
iswa diperkenalkan pada prinsip-prinsip belajar
Syang mendasari hakikat belajar sehingga dapat
mempersiapkan diri dalam menghadapi proses belajar dan
pembelajaran. Persiapan ini berkaitan dengan faktor individu
yang belajar maupun faktor eksternal dari persiapan dan

perencanaan pembelajaran yang dapat menunjang keberhasilan
dan lebih efektif.

B. TUJUAN PEMBELAJARAN PADA BAB INI
1) Menjelaskan arti prinsip belajar dari aspek motivasi siswa

dalam menunjang belajar.

2) Menjelaskan aspek keaktifan siswa dalam belajar beserta

contohnya.

3) Menjelaskan prinsip belajar tentang respon siswa terhadap
materi.

4) Menjelaskan fungsi balikan dari aspek prinsip belajar.

5) Menjelaskan aspek penguatan dalam prinsip belajar.

6) Menjelaskan perbedaan individu dan pengaruhnya terhadap

gﬁaﬂ-m s Pehatararon (i Bk 3. Prabtol)
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maka waktu ini siswa diajak belajar di perpustakaan atau di
lapangan seperti melakukan observasi atau penelitian sederhana.
Kalau biasanya guru yang memberikan pertanyaan kepada
siswa, sekarang siswa diminta untuk menyiapkan pertanyaan-

pertanyaan kepada guru.

D. RINGKASAN

Dari uraian di atas dapat disimpukan scbagai berikut:

1) Usaha mengoptimalkan pencapaian pembelajaran dan
tujuan belajar sangat ditentukan oleh prinsip belajar yang
diterapkan dalam pembelajaran. Komponen prinsip adalah
menentukan sampai di mana terjadinya interaksi ketika siswa
belajar dalam pembelajaran maupun dalam penyampaian
pesan pembelajaran seperti: motivasi siswa sendiri terhadap
pelajaran, bagaimanakeaktifan dalam belajar atau kemampuan
merespon pelajaran, balikan dari guru sebagai kontrol
belajar. Penguatan yang diberikan guru juga mendorong dan
menghargai kemampuan siswa, maupun perbedaan individu

yang sangat berpengaruh besar dalam belajar.

2) Selain faktor perbedaan individu yang merupakan given
dalam gaya belajar, usaha maksimal yang dilakukan tidak
mengurangi dari pencapaian tujuan belajar. Dengan usaha
yang maksimal dan disertai dengan harapan yang jelas dapat
dilakukan meningkatkan upaya pencapaian keberhasilan

belajar dan pembelajaran.

® gﬁew e Pernbalsjaran (Honsep, oot dan Prabich)
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E. LATIHAN:
Setelah mempelajari bab ini, anda dipersilahkan menjawab
latihan berikut:
1) Coba anda identifikasi prinsip apa saja yang dapat menunjang
belajar siswa.

2) Bagaimana motivasi siswa dalam belajar, coba anda jelaskan

dan beri contoh dalam belajar.

3) Berikan dua buah contoh siswa dalam merespon pelajaran
agar terjadi interaksi belajar.

4) Berikan tiga cara siswa meningkatkan usaha belajarnya agar
mencapai hasil yang optimal.

5) Identifikasi tigausaha guru dalam meningkatkan pembelajaran

yang efektif sebagaimana implikasi dari prinsip belajar.

asnah Hanim Ham <
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A. PENGANTAR

ada pokok bahasan ini mengenalkan anda tentang

karakteristik siswa yang merupakan kondisi
pembelajaran sebagai individu yang unik. Siswa mempunyai
karakteristik yang berbeda adalah menunjukkan kualitas
perorangan pembelajar. Variable ini terdiri dari kemampuan
awal, motivasi belajar, bakat, gaya kognitif, dan intelegensia.
Analisis karakteristik ini dilakukan untuk mengetahui kualitas
perorangan yang dijadikan petunjuk dalam merancang strategi
pembelajaran. Anda mempunyai pengalaman tentang bagaimana
mengenal karakteristik siswa dalam belajar yang mempunyai
gaya belajar tersendiri, sehingga dalam pembelajaran, guru
dapat menyesuaikan aktivitas pembelajaran yang sesuai dengan

karakteristik siswa.

B. TUJUAN KHUSUS
Setelah selesai mempelajari bab ini dan mengerjakan latihan,

diharapkan anda dapat :

1) Menjelaskan maksud kemampuan awal siswa dalam rangka

menguraikan aspek-aspeknya, kemudian dapat: pengetahuan

gﬁaﬂ-m s Pehatararon (i Bk 3. Praktal)
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D. RINGKASAN

1) Karakteristik siswa mempunyai variabel kemampuan awal,

motivasi belajar, bakat, dan inteligensi.

2) Kemampuan awal meningkatkan kebermaknaan pembelajaran
yang membawa dampak untuk memudahkan proses internal
siswa ketika belajar meliputi: pengetahuan bermakna,
pengetahuan analogis, pengetahuan tingkat yang lebih tinggi,
pengetahuan setingkat, pengetahuan tingkat yang lebih

rendah, pengetahuan pengalaman dan strategi kognitif.

3) Motivasi belajar merupakan dorongan untuk melakukan

kegiatan aktif dalam belajar meliputi intrinsik dan ekstrinsik.

4) Bakat merupakan sesuatu kondisi pada seseorang yang
memungkinkan dengan latihan khusus dapat mencapai
kesuksesan dalam pengetahuan, keterampilan khusus seperti

bakat seni, berpikir verbal, melatih kecakapan dan lain- lain.

5) Gaya kognitif merupakan kecenderungan seseorang untuk

memecahkan masalah, yang menjadi ciri perilaku seseorang,

meliputi field a‘epend%t dan field independent.

6) Intelegensi adalah kesanggupan untuk menyesuaikan diri
kepada kebutuhan baru yang menggunakan alat berpikir

sesuai dengan tujuan dan ciri—ciri intelegensi seseorang,.

Facnals Hanio Ham B
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E. LATIHAN

1) Coba anda jelaskan bagaimana kedudukan kemampuan awal
seseorang siswa dalam menghadapi pelajaran baru !

2) Apakah peranan motivasi intrinsik dalam menunjang belajar
dan pembelajaran bagi seorang siswa untuk mencapai
perolehan belajarnja ?

3) Berikan komentar anda tentang lingkungan yang bagaimana
dapat mempengaruhi bakat seseorang!

4) Apavyang dimaksud dengan field dependent dan field independent
dalam proses belajar mengajar untuk memperoleh hasil belajar
yang optimal.?

5)Coba anda identifikasi faktor—faktor yang mempengaruhi

int{:l{_‘gunsi ms&tnrang!

® gﬁeaw dan Perbetajaran (HKansep, Seort dan Peaktek)
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J. LATIHAN
Setelah anda mempelajari bab ini coba lawab latihan berikut
agar memahaminya:

1) Jelaskan apa yang dimaksud dengan pembelajaran yang
mengaktifkan siswa menurut beberapa ahli dan beri contoh
dalam prosesnya.

2) Identifikasi beberapa gaya belajar siswa, kemudian kaitkan
dengan pembelajaran yang mengaktifkan mereka.

3) Jelaskan beberapa prinsip-prinsip pembelajaran yang meng-
aktifkan siswa.

4) Coba anda analisis beberapa strategi yang mengaktifkan siswa
belajar untuk mengembangkan kepada pendekatan saintifik.

5) Berikan beberapa argumentasi kelebihan penerapan pembe-
lajaran yang mengaktifkan siswa.

6) Jelaskan teknik-teknik khusus untuk mengaktifkan siswa

belajar yang dapat menerapkan interaksi dalam proses

pembelajaran.

Facnak Hanion Ham &)
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A. PENGANTAR
otivasi belajar siswa adalah sebagai ujung tombak
Mk{:bﬂl’hasilan atau kegagalan dalam mencapai tujuan
belajar. Unsur-unsur yang mempengaruhi motivasi dapat
diidentifikasi dan diklasifikasikan secara fleksibel untuk dapat
meningkatkan motivasi belajar bagi siswa. Variabel unsur yang
mempengaruhi motivasi berhubungan dengan kemampuan awal
siswa dalam menyerap pesan belajar, keaktifan siswa, kondisi
lingkungan dan upaya guru untuk meningkatkan motivasi
belajar. Variabel motivasi belajar meliputi optimalisasi terhadap
prinsip-prinsip belajar yang menjadi pijakan dalam menentukan

strategi pembelajaran.

B. TUJUAN KHUSUS
Setelah mempelajari bab ini, anda dapat :
1) mengklasifikasikan upaya meningkatkan motivasi belajar
melalui optimalisasi prinsip belajar;
3) menjelaskan hubungan motivasiintrinsik dan ekstrinsik dalam

mengoptimalkan keaktifan siswa dalam mempertimbangkan

prinsip belajar;

Qi i T
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oleh tujuan-tujuan itu terletak di luar pengetahuan itu, yakni

tdak t{:rkandung di dalam p{:rbuatan itu sendiri.

D. TEORI MOTIVASI MASLOW.

Menurut teori kebutuhan Maslow, di dalam diri tiap
individu terdapat sejumlah kebutuhan yang tersusun secara
berjenjang, mulai dari kebutuhan yang paling rendah tetapi
mendasar (physiological needs) sampai pada jenjang paling tinggi
(self actualization). Setiap individu mempunyai keinginan untuk
mengaktualisasi diri, yang oleh Carl R. Rogers disebut dorongan
untuk menjadi dirinya sendiri (fo becoming a person). Siswapun
memiliki dorongan untuk menjadi dirinya sendiri, karena di
dalam dirinya terdapat kemampuan untuk mengerti dirinya
sendiri, menentukan hidupnya sendiri, dan menangani sendiri
masalah yang dihadapinya. Itulah sebabnya, dalam proses
pembelajaran hendaknya diciptakan kondisi pembelajaran yang
memungkinkan siswa secara aktif mengaktualisasi dirinya.
Kebutuhan terhadap dirinya tersebut dapat dilihat pada gambar
berikut:

Aktualisasi

Diri

Penghargaan

| J
[ Rasa Sosial ]
[ Keselamatan J

[ Fisiologi J

Gambar: Hirarhki Kebutuhan Dasar Menurut Maslow.

® gﬁeaw dan Perbelajaran (Hansep, Seort dan Peakek)
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pengukuran dan penilaian sangat diperlukan untuk evaluasi
kurikulum. Hal ini untuk meninjau apakah kurikulum sudah

relevan, fleksibel, dan perlu perubahan atau perbaikan.

E. INSTRUMEN EVALUASI PEMBELAJARAN

1. Anghet

Angket merupakan daftar pertanyaan tertulis yang harus
dijawab oleh siswa yang menjadi sasaran evaluasi. Pertanyaan
dalan angket tergantung pada maksud dan tujuan evaluasi
yang ingin dicapai. Hal ini akan berpengaruh terhadap bentuk

pertanyaan yang ada dalam angk{:t tersebut.

2. Wawancara

Wawancara adalah suatu teknik untuk mendapatkan
data dengan mengadakan hubungan langsung bertatap muka
dengan siswa. Di samping itu ada wawancara tanpa bertemu
langsung yaitu wawancara melalui telepon. Apakah wawancara
atau angket keduanya menggunakan pertanyaan hanya
caranya berbeda. Kedua teknik ini masing-masing mempunyai

k{:unggulan dan kelemahan.

3. Studi Kasus
Cara ini mengungkapkan jenis kasus masalah yang dihadapi
siswa melalui teknik-teknik pengungkapan dengan wawancara

k{:pacla siswa yang bermasalah.

Facnak Hanion Ham &)
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6) Sasaran evaluasi pembelajaran untuk mengukur tujuan pem-
belajaran yang cocok dengan performansi yang diharapkan.
Perumusan tujuan harus sesuai dengan analisis pembelajaran

dan mcncapai target minimal kurikulum.

7) Instrumen yang digunakan dalam evaluasi pembelajaran
adalah angket, wawancara, observasi, studi kasus, skalasikap,
tes dan non tes yang kemudian data diolah dan dilaporkan
dalam bentuk kualitatif atau kuantitatif.

G. LATIHAN:

Setelah anda mempelajari bab 8 ini maka silahkan menjawab

soal-soal berikut:

1) Jelaskan menurut anda, apa yang dimaksud evaluasi belajar

dan untuk tujuan mengevaluasi?

2) Jelaskan pengertian evaluasi formatif dan menurut anda

bagaimana pelaksanaannya di sekolah?

3) Untuk melihat kemajuan belajar siswa dalam mata pelajaran
tertentu, evaluasi apa yang digunaka dan untuk mengukur
kemajuan tersebut?, jelaskan dan berikan alasan!

4) Jelaskan dengan singkat, apa saja sasaran evaluasi belajar dan

berikan contoh pelaksanaannya di sekolah.

5) Untuk mengatasi siswa yang mengalami masalah sehingga
mendapat kesulitan belajar, jenis instrumen apa yang tepat

digunakan. Berikan komentar anda.

6) Jelaskan tujuan dilakukan evaluasi pembelajaran dan bagai-

mana prnscdurnya?

Facnak Hanion Ham 8D
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F. LATIHAN
Setelah anda mempelajari bab ini silahkan jawab pertanyaan
berikut.
1) Coba anda identifikasi sebanyak mugkin faktor-faktor internal
siswa yang menjadi penyebab masalah belajar !
2) Identifikasi pula faktor-faktor eksternal yang menjadi

penyebab masalah belajar siswa !

3) Apakah yang dimaksud dengan tes diagnostik kesulitan
belajar, pengungkapan masalah, dan layanan bimbingan
belajar. Jelaskan menurut pengetahuan anda dan berikan

C(mtnhnya !

4) Jelaskan cara-cara penanggulangan masalah belajar siswa,

dan buatlah contoh masing-masing.

5) Berikan contoh kasus bagi siswa yang mengalami masalah
belajar disebabkan oleh faktor eksternal dan diskusikan dengan

teman sejawat anda bagaimana cara menanggulanginya.

& Bidejor 20n Penhelanan (Konsep, Seost, 20n Peaktch)
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